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<b>ABSTRAK</b><br>

Jurnal ini membahas tentang cara Korea Selatan mengadaptasi budaya |slam dalam mengembangkan produk
halal K-food. Dewasa ini, menurut data statistik, jumlah umat muslim di Korea Selatan semakin bertambah,
baik dari penduduk asli maupun wisatawan yang berasal dari negara-negara mayoritas muslim. Hal itu
membuat kebutuhan akan produk makanan halal meningkat. Korea Selatan melihat kesempatan ini sebagai
peluang bisnis dan berusaha menjalin hubungan baik dengan negara-negara mayoritas muslim seperti
Malaysia, Indonesiadan UEA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong
perkembangan halal K-food dan upaya Korea Selatan untuk mengadaptasi nilai-nilai 1slam. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik
kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adaptas budaya yang dilakukan Korea dalam
sertifikasi produk makanan halal mengikuti model sertifikasi halal dari negara-negara mayoritas muslim
seperti Malaysiadan UEA. Faktor-faktor yang mendorong perkembangan makanan halal adalah
pertambahan jumlah umat muslim di Korea Selatan, pengaruh pariwisata dan di sektor perdagangan sebagai
komoditas ekspor ke negara-negara mayoritas muslim

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisjournal discusses how South Korea adapted Islamic culture in developing halal K-food products.
Recently, based on the statistic, the number of muslimsin South Korea are increasing, both from indigenous
and also tourists coming from muslim majority countries. This makes the need for halal food products to
increase. South Korea takes this chance as a business opportunity and seeks to have a good relationship with
muslim majority countries such as Malaysia, Indonesia and UAE. The purpose of this study isto analyze the
factors that encourage the development of halal K-food and South Korea 39;s efforts to adapt 1slamic values.
This research applies the qualitative method and using the literary technique. The results of this study shows
that Korea rsquo;s cultural adaptation of halal food certification adapted the scheme of muslim majority
countries such as Malaysia and the UAE. The factors that encourage halal food development are the growing
number of muslims in South Korea, the influence of tourism and in the trade sector as an export commodity
to muslim majority countries.
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